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Abstrak: Dalam konteks sosial yang terus berkembang, pernikahan sering dianggap
menakutkan oleh generasi muda, terutama di kalangan mahasiswa yang berada di usia
produktif untuk menikah. Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis persepsi
mahasiswa muslim generasi z di kampus perguruan tinggi di kota Bandung terkait isu
"marriage is scary". Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif, data
yang dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan informan yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling, kemudian dianalisis. Indikator yang dianalisis dalam penelitian ini
mencakup persepsi mahasiswa terhadap pernikahan, dinamika peran gender, risiko konflik dan
kekerasan dalam rumah tangga, stigma sosial, kesulitan mencari pasangan yang sesuai, dan
kebutuhan akan pendidikan pra-nikah. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis tematik untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan tema-tema utama dari
data wawancara, serta analisis naratif untuk memahami bagaimana pengalaman pribadi
mahasiswa terkait dengan pernikahan membentuk persepsi mereka. Temuan dari penelitian ini
memberikan rekomendasi untuk pengembangan program pendidikan pra-nikah yang lebih
relevan dan aplikatif dalam konteks kehidupan mahasiswa muslim. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa berbagai faktor berkontribusi pada ketakutan akan pernikahan, seperti
dinamika peran gender, risiko konflik dan kekerasan dalam rumah tangga, serta pengaruh
lingkungan sosial. Selain itu, faktor berkontribusi pada ketakutan akan pernikahan adalah
adanya stigma sosial dan sulitnya mencari pasangan yang sesuai. Penelitian ini menekankan
pentingnya pendidikan pra-nikah dalam membekali generasi muda dengan pengetahuan dan
kesiapan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan pernikahan.

Kata Kunci: Marriage is scary; Generasi Z; Pendidikan pra-nikah

Abstract: In a constantly evolving social context, marriage is often perceived as a frightening
prospect by the younger generation, especially among students of marriageable age. This study
aims to explore and analyze the perceptions of Muslim Generation Z students at universities
in the city of Bandung regarding the issue of "marriage is scary." Using a qualitative approach
and descriptive method, data were collected through in-depth interviews with informants
selected using purposive sampling, and then analyzed. The indicators analyzed in this study
include students' perceptions of marriage, gender role dynamics, risks of conflict and domestic
violence, social stigma, difficulty in finding a suitable partner, and the need for pre-marriage
education. The data analysis techniques used in this study are thematic analysis to identify and
categorize key themes from the interview data, and narrative analysis to understand how
students' personal experiences related to marriage shape their perceptions. The findings of this
study provide recommendations for developing more relevant and applicable pre-marriage
education programs in the context of Muslim student life. The research shows that various
factors contribute to the fear of marriage, such as gender role dynamics, the risk of conflict
and domestic violence, and the influence of the surrounding social environment. Additionally,
factors contributing to the fear of marriage include social stigma and the difficulty in finding
a suitable partner. This study emphasizes the importance of pre-marriage education in
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equipping the younger generation with the knowledge and readiness necessary to face the
challenges of marriage.

Keywords: Marriage is scary; Generation Z; Pre-marriage education

PENDAHULUAN

Marriage is scary memiliki makna pernikahan itu menakutkan. Istilah ini
menjadi tren. Kaum hawa menggambarkan segala kekhawatiran ketika nantinya
menikah dengan pasangan masing-masing (Jo, 2024). Hal ini memberikan sebuah
informasi bahwasanya isu terkait “pernikahan itu manakutkan” telah berkembang dan
mejadi buah bibir di berbagai kalangan yang ada di masyarakat terkhusus kaum
generasi z yang notabenne termasuk kepada usia pernikahan.

Generasi z atau sering disingkat gen-z ialah orang-orang yang ada di komunias
dalam masyarakat yang lahir pada tahun 1997-2012, tentunya hal inilah yang
menjadikan populasi mereka di tengah-tengah masyarakat cukup signifikan bahkan
memiliki peranan penting dalam berbagai hal baik itu sifatnya kegiatan maupun hal
yang lainnya. Sebagai bagian dari generasi z, mahasiswa memiliki pandangan dan
pendapatnya terhadap beragam isu yang muncul dan booming, salah satunya terkait
isu marriage is scary. Adapun secara umum, pemikiran yang ideal bagi mahasiswa
generasi z adalah isu akademik (Manjillatul Urba et al., 2024).

Walaupun demikian, mahasiswa memiliki peran dalam sebuah komunitas sosial
yang ada, baik dalam hal pengembangan keilmuan maupun dalam hal kritis lain
termasuk terhadap isu yang sedang berkembang saat ini seperti isu marriage is scary.
Kemampuan mengidentifikasi maupun mengkritisi beragam hal baik itu dalam
konteks dunia pendidikan maupun non kependidikan tentunya penting bagi mahasiswa
(Rachmawati et al., 2024).

Dalam menanggapi isu marriage is scary seharusnya mahasiswa memiliki cukup
wawasan, karena terkait materi yang mereka terima dalam perkuliahan pendidikan
keagamaan khususnya pada pembahasan fikih munakahat/pernikahan (Desi Asmaret,
2018). Pendidikan keagamaan terkait isu muamalah dan kajian fikih pernikahan ini
diharapkan dapat membentuk individu muslim agar menjadi pribadi yang memiliki
keyakinan dan pemahaman yang menyeluruh dan komprehensif (Najamudin, 2024).

Tetapi faktanya menunjukkan bahwa terdapat ketakuan yang dirasakan oleh
kalangan mahasiswa generasi z dalam menghadapi fase pernikahan tersebut. Beberapa
penelitian telah dilakukan terkait fenomena ini. Studi kasus sebelumnya pernah
dilakukan oleh beberapa peneliti yaitu Lammers, J., Stoker, J. 1., Jordan, J., Pollmann,
M., & Fischer, A. H. pada tahun 2011 yang mengasilkan sebuah analisa terhadap
bagaimana kekuasaan dan peran gender mempengaruhi perilaku dalam hubungan,
termasuk kecenderungan untuk tidak setia. Meskipun tidak secara langsung membahas
"pernikahan yang menakutkan," artikel ini menunjukkan bagaimana ketidakamanan
atau ketakutan terhadap komitmen bisa dipengaruhi oleh faktor kekuasaan dalam
hubungan, yang mungkin berhubungan dengan perasaan takut terhadap pernikahan
(Lammers et al., 2011)

Penelitian-penelitian di atas, tampaknya lebih menyoroti terkait gambaran secara
umumnya terkait ragam hal yang membuat ketakutan dalam rangka konsep keluarga.
perubahan status di sosial masyarakat, dan kepercayaan antara satu sama lain dibahas.
Kemudian hal lain yang menjadi pembahasan ialah gambaran kesiapan mental maupun
material dari seseorang dirasa perlu dibahas dan diuraikan lebih mendalam dipenelitian
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setelahnya. Oleh karenya perlu bagi peneliti untuk senantiasa menguraikan secara
detail terkait hal apasaja maupun faktor apa yang membuat penelitian ini memiliki
kebaharuan dari sebelumnya.

Sementara penelitian ini akan menganalisis perspektif kalangan mahasiswa
muslim generasi z dalam menanggapi isu marriage is scary tersebut yang berlokasi di
salahsatu perguruan tinggi umum yaitu universitas pendidikan Indonesia. Penelitian
ini diperlukan guna memberikan sebuah gambaran dan deskripsi tentang perspektif
kalangan mahasiswa muslim generasi z dalam menanggapi isu marriage is scary. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat membekali mahasiswa muslim generasi z dalam
menghadapai fase pernikahan dan tidak merasa takut terhadapnya.

KAJIAN TEORI

Teori Konstruksi Sosial (Berger & Luckmann)

Teori konstruksi sosial memberikan kerangka konseptual yang kuat untuk
menganalisis bagaimana mahasiswa muslim generasi z membangun persepsi mereka
terhadap isu marriage is scary. Ini menunjukkan bahwa persepsi tersebut tidak hanya
dipengaruhi oleh pengalaman individu tetapi juga oleh narasi kolektif yang dibentuk
melalui interaksi sosial dan media (Berger & Luckmann, 2021).

Teori ini menekankan bahwa realitas sosial dibentuk melalui interaksi sosial dan
interpretasi individu. Isu marriage is scary dapat dipahami sebagai konstruksi sosial
yang berkembang melalui media sosial seperti tiktok. Hal inilah yang menjadikan
berbagai tanggapan muncul pada generasi z termasuk di kalangan mahasiswa muslim
di lingkungan perguruan tinggi umum.

Teori ini membantu menjelaskan bagaimana persepsi negatif tentang pernikahan
terbentuk di kalangan mahasiswa generasi z melalui narasi sosial dan media. Meskipun
dalam dinamika yang terjadi di kehidupan memang ada beberapa individu yang
menganggap isu ini sangat relevan dengan kehidupan nyata namun ada juga yang
berpandangan bahwa isu ini hanya semata trend di media sosial.

Teori Perubahan Sosial (Anthony Giddens)

Teori perubahan sosial yang dikemukakan oleh Anthony Giddens adalah teori
strukturation. Mengemukakan bahwa perubahan sosial terjadi sebagai hasil dari
interaksi antara struktur sosial dan tindakan individu, yang ia sebut sebagai
structuration theory. Sehingga pembahasan mendalam tentunya juga menjadi bagian
daripada implementasi daripada teori perubahan sosial yang memiliki keterkaitan
dengan konteks pendidikan dan sosial di masyarakat yang senantiasa dinamis dan
berubah (Giddens, 1992)

Dalam konteks ini, mahasiswa muslim generasi z berada di tengah dinamika
perubahan sosial yang sangat cepat, di mana tradisi dan norma sosial yang telah lama
ada, termasuk pandangan terhadap pernikahan, berhadapan dengan pengaruh
globalisasi dan modernitas. Giddens juga menekankan pentingnya konsep reflexivity,
yaitu kesadaran individu untuk merefleksikan kehidupannya dalam kerangka sosial
yang terus berkembang.

Mahasiswa generasi z, sebagai generasi yang terpapar informasi melalui media
sosial dan teknologi, sering kali lebih terbuka dalam mempertanyakan dan
merumuskan kembali makna pernikahan, sehingga ketakutan terhadap pernikahan
muncul sebagai respons terhadap kompleksitas hubungan antarpribadi, ekspektasi
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sosial, dan tantangan ekonomi yang mereka hadapi. Dalam hal ini, teori perubahan
sosial giddens memberikan pemahaman tentang bagaimana mahasiswa muslim
generasi z dalam membentuk pandangannya terhadap pernikahan, mengingat
perubahan besar dalam struktur sosial dan nilai-nilai yang ada.

Teori Perkembangan Psikososial (Erik Erikson)

Teori perkembangan psikososial yang dikemukakan oleh erik erikson
menjelaskan bahwa kepribadian dan keterampilan sosial setiap individu berkembang
melalui berbagai tahap sepanjang hidup. Sehingga hal inilah yang menjadikan
beragam perkembangan muncul dikalangan generasi z mulai dari sikap sosial,
emosional, mental juga kesiapan dalam menjalankan setiap siklus kehidupan (Erikson,
1997)

Teorinya tentang pencarian identitas pada masa remaja dan dewasa muda sangat
penting untuk memahami ketakutan terhadap pernikahan di kalangan mahasiswa Gen
Z. Pada tahap ini, individu sedang membangun identitas pribadi dan sosial, yang
mempengaruhi persepsi mereka terhadap komitmen seperti pernikahan.

Mahasiswa Muslim Gen Z yang berada dalam fase pencarian identitas mungkin
merasakan ketakutan terhadap pernikahan karena perasaan belum siap untuk menjalani
komitmen jangka panjang, baik secara emosional maupun sosial. Ketakutan ini bisa
dipengaruhi oleh dinamika perubahan diri dan pencarian tujuan hidup.

METODE PENELITIAN

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif dengan pendekatan wawancara dan studi analisis (Ardiansyah et al., 2023).
Kemudian dalam buku prof. sugiyono berjudul "Metode Penelitian Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D" yang menjelaskan bagaimana metode kualitatif yang sangat
cocok untuk penelitian deskriptif, seperti menggali persepsi mahasiswa tentang
pernikahan (Sugiyono, 2016). Penelitian ini bertujuan untuk memberikan sebuah
pengetahuan akan bagaimana persepsi di kalangan mahasiswa muslim generasi z pada
lingkungan kampus perguruan tinggi di kota Bandung dalam menangkal isu marriage
is scary yang sedang trend di kalangan komunitas masyarakat muda saaat ini.

Teknik yang dilakukan peneliti untuk memgumpulkan data di dalam penelitian
ini menggunakan wawancara secara mendalam dengan informan. Untuk mendapatkan
sampel, peneliti mamakai teknik purposive sampling sehingga peneliti dapat
melakukan penentuan terkait dengan informan yang akan dipilih berdasarkan relevansi
dan kepentingan terhadap tujuan penelitian (Given, 2012). Lokasi penelitian terdapat
di salah satu kampus perguruan tinggi di kota bandung yaitu universitas pendidikan
indonesia dengan jumlah responden sampel berjumlah 12 responden dari berbagai
fakultas, untuk lama waktu penelitian sekitar tiga bulan karena harus melakukan
wawancara yang didasarkan pada indikator kriteria responden seperti halnya orang
tersebut memiliki ketakutan/kekhawatiran akan pernikahan, berada dalam usia yang
cukup untuk menikah, termasuk kedalam generasi z, dan tentunya beragama islam

Dengan menggunakan teknik ini maka peneliti akan mendapatkan informan
yang tepat sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu informan yang benar-benar
memahami permasalahan terkait dengan isu marriage is scary di kalangan mahasiswa
gen-z di lingkungan kampus dengan ukuran yang telah ditetapkan dengan daftar
pertanyaan unruk wawancara mulai dari indikator hal yang membuat takut/khawatiran
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akan pernikahan, faktor-faktor penyebab ketakutan/kekawatiran akan pernikahan,
motivasi akan pernikahan, dan peran pendidikan pra-nikah dalam studi islam. Setelah
semua data terkumpul maka langkah berikutnya yang dilakukan peneliti yaitu
melakukan analisis data. Peneliti melakukan analisis data sesuai dengan data yang
telah dikumpulkan, diorganisasikan kemudian data diurutkan ke dalam suatu pola dan
melakukan kategorisasi sesuai dengan uraian dasar dari data yang telah dikumpulkan,
sehingga dapat ditentukan suatu tema dan mampu merumuskan hipotesis kecil seperti
yang sudah digunakan pada suatu data (Miles, Matthew et al., 2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan berkembangnya teknologi dan informasi baik dalam media sosial
ataupun platfom lainnya tidaklah menutup kemungkinkan beredar beragam isu yang
ada sepertihalnya trend isu mengenai marriage is scary. Hal ini juga cukup relevan
dengan kehidupan sosial di kalangan mahasiswa itu sendiri yang notabennya sedang
berada di usia cukup untuk menikah maupun sedang mempersiapkan dan
merencanakan pernikahan. Sehingga sangatlah menarik dan relevan jika ada studi
literastur yang membehas mengenai analisis persfektif mahasiswa muslim generasi
zilenial di lingkungan perguruan tinggi umum terhadap isu marriage is scary.

Berikut ini merupakan hasil dari pada penelitian yang dilakukan terhadap
beberapa mahasiswa muslim yang diklasifikasikan kedalam gen-z terhadap pandangan
mereka mengenai isu marriage is scary yang berkembang di platform media sosial
tiktok yang menunjukkan hasil.

Tabel 1. Kalsifikasi Mahasiswa Muslim Kedalam Gen-z terhadap Pandangan
Mereka Mengenai isu Marriage is Scary

Nama Program Fakultas  Ringkasan Jawaban

Responden Studi (Prodi)

Rima Sastra Sunda  FPBS Isu utama: ketidakseimbangan peran, konflik,
pandangan agama; motivasi menikah:
persahabatan dan petualangan bersama.

Melin PGSD Kamda Takut karena kasus KDRT dan perselingkuhan;

Cibiru motivasi: saling melengkapi dan belajar dari
masalah rumah tangga.

Alfiatunnisa Pend. FEB Ketakutan: kehilangan kebebasan, tanggung jawab

Ekonomi baru; motivasi: keinginan berkeluarga dan
penyempurnaan agama.

Rahma Aliya MIK FPIPS Ketakutan: kasus di media dan lingkungan;

pendidikan agama kurang membahas; motivasi:
menyempurnakan ibadah.

Rustina IPAI FPIPS Kekhawatiran peran baru dalam pernikahan; peran
agama signifikan; motivasi: menyempurnakan
ibadah.

Amelia Fasha Adm. FIP Ketakutan: kesiapan mental, finansial, pasangan;

Pendidikan pendidikan agama membantu persiapan; motivasi:
ibadah dan regenerasi.

Melna PGSD Kamda Faktor ketakutan: trauma, KDRT; pendidikan

Yulistiani Cibiru agama sangat berperan; motivasi: ibadah
terpanjang dan kebutuhan manusiawi.

Muhammad Pend. FEB Ketakutan: trauma pernikahan gagal, belum

Herdiansyah Ekonomi mapan; motivasi: hubungan sehat dan samawa.
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M. Nurfaizin IPAI FPIPS Ketakutan: stigma perceraian, tanggung jawab;
pendidikan agama membangun pemahaman
positif; motivasi: hubungan saling mendukung.

Bayu Pend. Seni FPSD Kekhawatiran: sulit menemukan pasangan baik
Ardiansyah agama; pendidikan agama penting; motivasi:
perintah agama dan sunnah Nabi.
Jihan Pend. Bahasa FPBS Tidak ada ketakutan khusus; tantangan:
Sunda menemukan pasangan baik agama; motivasi:
perintah agama dan sunnah Nabi.
Eri Anugerah IPAI FIPS Pengalaman negatif, tekanan sosial,

ketidakstabilan ekonomi. Membina hubungan
sehat, memiliki pasangan, keturunan.

Dari tabel hasil penelitian diatas, secara umum merupakan beragam respon
secara umum dan singkat terhadap bagaimana pandangan para mahasiswa muslim
generasi z terhadap isu sosial yang muncul salahsatunya terkait marriage is scary yang
berkembang ditengah masyarakat terlebih lagi di media sosial (Tiktok). Kemudian
jawaban tersebut dapat kemudian dibahas lebih lanjut dengan berbagai pendekatan
kajian kualitatif deskriptif sehingga diharapkan dapat lebih menguraikan dan
menjelaskan penelitian yang sedang dilakukan. Dengan demikian pembahasan lebih
lanjutnya memuat beragam poin mulai dari perspektif mahasiswa muslim gen-z
terhadap pernikahan, isu marriage is scary: mengapa ketakutan muncul?, juga cara
menghadapi 'marriage is scary': perspektif pendidikan pra-nikah dalam islam.

Sebagai bagian dari dokumentasi proses penelitian, dibawah ini terdapat
berbagai foto yang mengabadikan momen-momen penting selama wawancara
berlangsung. Dokumentasi ini tidak hanya berfungsi sebagai bukti proses, tetapi juga
sebagai media untuk memperlihatkan bagaimana penelitian ini dilaksanakan secara
langsung di lapangan.

Dari pelaksanaan penelitian memang untuk subjek penelitian ialah kalangan
mahasiswa muslim generasi z yang ada di kampus perguruan tinggi umum di kota
bandung sehingga gambar di atas merupakan sebagian perwakilan responden yang
memang tidak bisa ditampilkan semua. Untuk itu hal inilah yang menjadi landasan
peneliti dalam melakukan penelitian yang diharapkan dapat memberikan sebuah
informasi dan juga instrumen dalam proses penelitian tentunya telah dilakukan oleh
peneliti. Oleh karena itu pentingnya analisis lebih lanjut pada bagian pembahasan yang
tentunya memuat beragam poin-poin penting untuk dibahas serta diuraikan dengan
jelas secara deskriptif.

Perspektif Mahasiswa Gen Z Terhadap Pernikahan

Pada kalangan mahasiwa muslim di lingkungan kampus, terdapat berbagai jenis
umur baik baik itu di tingkatan program studi S1, S2, maupun S3. Hal ini juga dapat
di klasifikasikan bahwa mahasiswa yang memiliki rentan kelahiran antara 1997-2012
termasuk kedalam generasi gilenial (gen-z) yang tentunya masuk kedalam klaisfikasi
di usia cukup untuk menikah maupun sedang mempersiapkan penikahan termasuk
merencanakan pernikahan (Ardiansyah, 2024).

Hal ini juga yang memberikan ruang dan gerak bagi kalangan mahasiswa yang
memiliki pemikiran akan sebuah pernikahan sehingga persfektif mereka terhadap
pernikahan bukan hanya sebatas ketakutan belaka melainkan suatu fenomena yang real
datang dari beragam isu di lingkungan komunitas masyarakat salahsatunya ialah
mahasiswa (Fikra et al., 2024).
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Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan beragam pandangan pun muncul
di kalangan mahasiswa mengenai isu marriage is scary sehingga menghasilkan sebuah
analisis berbagai hal yang membuat ketakutan dan kekhwatiran ini muncul di
antaranya ialah sebagai berikut.

Dinamika Peran dan Tanggung Jawab

Ketidakseimbangan dalam pembagian peran antara patriarki dan matriarki dapat
menciptakan ketegangan dalam hubungan. Banyak individu merasa terbebani oleh
ekspektasi tradisional, yang berpotensi memicu konflik dan ketidakpuasan
(Dalimunthe, 2017). Hal inilah yang menyebabkan para mahasiswa muslim generasi z
mengalami sebuah ketakutan bahkan menjadi khawatir terhadap sebuah pernikahan
yang memerlukan beragam tanggungjawab yang diemban baik secara individu
maupun kesatuan dalam sebuah keluarga.

Konflik dan KDRT

Hal inilah yang menyebabkan para mahasiswa muslim generasi z mengalami
sebuah ketakutan bahkan menjadi khawatir terhadap sebuah pernikahan yang
memerlukan beragam tanggungjawab yang diemban baik secara individu maupun
kesatuan dalam sebuah keluarga (Indawati et al., 2024). Beragam kasus kekerasan
dalam rumah tangga tentunya telah menjadi buah bibir di kalangan masyarakat,
meskipun pada hakihatnya tidak semua keluarga mengalami hal tersebut bahkan bisa
diklasifikasikan dalam hal yang tidak wajar dalam kehidupan keluarga.

Faktor Internal dan Lingkungan

Perbedaan pandangan dalam agama, pengalaman buruk dari hubungan toksik,
dan pengaruh lingkungan sosial yang menunjukkan banyak kasus pernikahan yang
gagal berkontribusi pada ketakutan (Salihu & Gholami, 2018). Melihat orang tua atau
teman dalam hubungan yang sulit memperburuk ketidakpastian ini. Sehingga hal
inilah yang menjadi bagian dalam diri seseorang yang menjadi faktor internal dan juga
lingkungan dalam memberikan sebuah kekhawatiran akan pernikahan.

Kekhawatiran akan Kebebasan Pribadi

Ketakutan kehilangan kebebasan dan ruang gerak sering kali menghantui
generasi muda (Ooryad, 2024). Banyak yang khawatir pernikahan akan membatasi
kebebasan pribadi, sehingga menambah rasa ragu untuk menikah. Hal ini juga yang
menjadi alasan bagi mahasiswa generasi z yang memiliki ketakutan maupun
kekhawatiran berlebih akan sebuah pernikahan dan juga membina rumah tangga dalam
konteks kehidupan.

Stigma dan Tekanan Sosial

Generasi z juga merasakan tekanan untuk sukses dalam karir dan stigma terkait
perceraian, yang menciptakan keraguan diri. Pengalaman pribadi dan cerita dari orang
terdekat memperkuat rasa ketidakpastian tentang pernikahan (Monk et al., 2024).
Dalam individu seseorang tentunya beragam hal yang menjadi stigma terhadap mental
pasti ada termasuk stigma terhadap sebuah pernikahan yang bisa dikatakan sangat
menakutkan dan membuat mental seseorang menjadi lebih down ketika didorong
dengan beragam isu juga pemberitaan terkait dengan penceraian baik secara media
online maupun fenomena yang terjadi di lingkungan tempat tinggal.

Pencarian Pasangan yang Sesuai
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Meskipun tidak ada ketakutan mendalam terhadap pernikahan itu sendiri,
kesulitan dalam menemukan pasangan yang sesuai secara agama dan nilai-nilai hidup
dapat menjadi tantangan tersendiri (Miquel et al., 2024). Hal ini membuat proses
pencarian pasangan terasa lebih rumit dalam pandangan mahasiswa generasi z yang
sedang mencari bahkan mempersiapkan juga pasangan yang nantinya akan menjadi
teman hidup yang bukan hanya untuk waktu singkat melainkan juga memandang
menjadi keluarga yang lama dan berbahagia.

Kekhawatiran dan ketakutan terhadap pernikahan di kalangan generasi z dipicu
olen Dberbagai faktor, mulai dari pengalaman pribadi hingga dinamika sosial.
Menciptakan ruang untuk diskusi terbuka dan pemahaman yang lebih dalam tentang
hubungan dapat membantu mengatasi ketakutan ini.

Isu Marriage is Scary: Mengapa Ketakutan Muncul?

Pernikahan dalam perspektif mahasiswa dimaknai dengan sebuah aktivitas
maupun kegiatan yang memerlukan perencanaan dan persiapan akan kehidupan di
masa yang akan datang, sehingga bukan hanya sekedar untuk merubah status
melainkan juga tentang menyatukan dua insan manusia yang berbeda juga keluarga
berbeda pula (Andriyana, 2024). Pada kalangan mahasiswa terdapat berbagai rentan
usia, termasuk generasi z yang lahir antara mulai tahun 1996 hingga 2012, bisa juga di
klasifikasian di umur yang cukup matang untuk manikah baik di kalangan perempun
maupun laki-laki. Gambar dibawah merupakan sebuah isu disalahsatu media sosial
tiktok yang sangat terkenal di kalangan generasi z saat ini.
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Gambar 1. Viral isu marriage is scary

Motivasi juga memiliki peranan yang penting guna mendorong tiap individu
dalam melaksanakan perencanaan yang akan datang maupun hal lain yang sedang
dipersiapkan sehingga pelaksanaan dikemudian hari akan lebih optimal dan terukur.
Sehingga motivasi memiliki sebuah eksistensi tersendiri didalam kehidupan setiap
orang bahkan pada segala aspek termasuk pada pembentukan semangat diri (Amin,
2020).

Sehingga di kalangan mahasiswa generasi z juga tentunya ambil peran penting
dalam setiap hal yang ada dalam kehidupannya yang memiliki hubungan dengan
analisis motivasi karena hal inilah yang menjadi dorongan bagi seseorang dalam
melakukan beragam kegiatan yang ada maupun sedang direncanakan. Dengan adanya
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motivasi tentang bagaimana sebuah pemikiran daripada mahasiswa terkait motivasi
akan pernikahan akan dijelaskan melalui tabel dibawah ini.

Hasil daripada penelitian yang dilakukan secara keseluruhan memuat
Kesimpulan hal berikut yaitu dengan adanya motivasi tentang pernikahan dalam
persfektif mahasiswa muslim generasi z akan dijelaskan melalui tabel dibawah ini.

Tabel 2. Motivasi Akan Pernikahan Di Kalangan Mahasiswa Gen-Z
0 Motivasi Menikah
Memiliki partner hidup sebagai sahabat yang saling menguatkan
Saling membahagiakan, melengkapi, dan menjadikan masalah sebagai pembelajaran.
Keinginan untuk berkeluarga dan penyempurnaan agama.
Pernikahan sebagai ibadah terpanjang; manusia diciptakan berpasangan.
Membangun hubungan saling mendukung dan menciptakan keluarga harmonis.

G WN P Z

Dari penjelasan tabel diatas, telah memberikan sebuah opini dan penjelasan dari
berbagai sumber responden terkait motivasi akan sebuah pernikahan dapat disajikan
dengan beragam hal yang lebih terperinci mulai dari motivasi yang berasal dari
dorongan maupun motivasi akan melihat pengalaman orang terdekat seperti ayah, ibu,
paman, dan kerabat yang tentunya sudah menikah.

Berbicara mengenai isu marriage is scary ini, tentunya terdapat berbagai hal
yang menjadi faktor pendorong mengapa pernikahan yang ditakutkan kemudian
dikembangkan menjadi sebuah isu dan trending terkhusus di media platfom sosial dan
lainnya (Salsabila, 2024). Dalam pandangan pengguna media sosial, isu ini tentu
memberikan sebuah efek sosial dari perkembangan seseorang yang usia cukup
menikah maupun yang sedang mempersiapkan pernikahan termasuk mahasiswa
generasi z. Beragam hal juga menjadi pemantik dari ketakutan akan penikaha sehingga
mana data yang diperoleh akan dianalisis secara deduktif (Tianyar, 2024).

Hasil daripada penelitian yang dilakukan dimuat dan disampaikan dalam secara
keseluruhan bahwasanya ada beberapa faktor yang mendorong akan ketakutan
pernikahan pada kajian perspektif mahasiswa muslim generasi z yaitu disajikan dalam
tabel berikut.

Tabel 3. Faktor-faktor Yang Mendorong Isu Marriage Is Scary

No Faktor Pendorong Ketakutan Pernikahan

1 Faktor Psikologis & Sosial Budaya: Pemikiran berlebihan, lingkungan keluarga, masyarakat,

dan pertemanan.

Pengaruh Media Sosial: Banyaknya kasus pernikahan yang dibagikan di media sosial.

3 Perubahan Tanggung Jawab: Tanggung jawab baru, kehilangan kendali atas waktu, dan
pengambilan keputusan bersama.

4 Faktor Internal & Eksternal: Rasa belum siap secara psikologis, kurangnya wawasan, dan
ketergantungan pada pasangan dalam aspek sosial dan finansial.

5  Trauma Masa Lalu: Pengalaman buruk seperti diselingkuhi atau kekerasan dalam hubungan
yang mempengaruhi mindset.

N

Dari penjelasan tabel diatas yang merupakan hasil dari wawancara dengan
keseluruhan responden, memberikan sebuah pemahaman dan pengetahuan akan
berbagai faktor-faktor yang menyebabkan ketakutan akan pernikahan (Marriage is
scary) pada persfektif mahasiswa generasi z. Sehingga dengan berkembangnya
beragam isu yang muncul seseorang akan senantiasa menganalisis faktor penyebab
dan kemudian akan berusaha mebcari solusi terkait hal tersebut (Gede et al., 2024).

Hal inilah, yang secara ringkas memberikan sebuah deskripsi bahwasanya
beragam faktor yang menjadi penyebab akan kekhawatiran di kalangan mahasiswa
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muslim generasi z terhadap isu marriage is scary mulai dari beragam hal yang
berkaitan.

Secara faktor ekonomi, kekhawatiran akan kuranya persiapan dalam hal material
keuangan sebelum menikah juga persiapan akan pernikahan menjadi salahsatu hal
yang menyebabkan seseorang enggan menikah (Afiyah & Macsudov, 2024). Mata
pencaharian dimasa depan juga menjadi penyebab kekhawatiran akan pernikahan
dalam persfektif mahasiswa muslim generasi z ketika berbicara realita dan persiapan
seharusnya seorang individu mempersiapkan bukan malah menyalahkan keadaan.

Kemudian ada juga faktor politik, dalam konteks faktor politik berkontribusi
secara signifikan terhadap kekhawatiran individu dalam pernikahan, baik melalui
dampak langsung pada ekonomi, perubahan regulasi, maupun konteks sosial yang
lebih luas (Ibnu, 2024). Hal ini memang tidak secara langsung, namun politik tentunya
menjadi hal yang sangat diperhatikan dalam konteks kenegaraan bahkan
berkehidupan.

Ada pula faktor budaya, dimana kekhawatiran juga muncul dengan adanya
budaya karena sering menetapkan norma dan ekspektasi yang kuat mengenai
pernikahan, seperti usia yang tepat untuk menikah, peran gender, dan tanggung jawab
keluarga (Iwan et al., 2024). Ketidakcocokan dengan norma ini bisa menimbulkan
tekanan baik secara individu terhadap orang yang menikah maupun keluarga orangtua
dari pasangan.

Kemudian ada juga faktor mental, setiap individu tentunya memiliki mental
yang berbeda, Banyak orang merasa takut terhadap komitmen jangka panjang. Pikiran
tentang kehilangan kebebasan atau tanggung jawab baru dapat menimbulkan
kecemasan (Din Parast et al., 2024). Sehingga hal yang diperhatikan ketika seseorang
sedang mempersiapkan prnikahan menurut persfektif mahasiwa muslim generasi z
ialah mental yang siap.

Ada juga faktor spiritual, dalam persfektif mahasiswa muslim generasi z
berpendapat bahwa banyak tradisi, pernikahan dianggap sebagai sakramen atau
perjanjian suci. Tekanan untuk memenuhi standar agama dapat menciptakan ketakutan
jika seseorang merasa tidak siap atau tidak sesuai dengan ekspektasi. Hal ini
dikarenakan pernikahan baik itu pasangan, maupun hal lain yang berfungsi sebagai
pembinaan keagamaan harus didasarkan kepada kesiapan spiritual keagamaan agar
kehidupannya seseuai dengan agama yang dianut (Rahman, 2024).

Menghadapi ‘Marriage is Scary': Perspektif Pendidikan Pra-Nikah dalam Islam

Dalam persfektif Islam, pendidikan memiliki eksistensi yang cukup dominan
dalam hal pernikahan karena dalam setiap hal tentunya diperlukan sebuah cara
pandang keilmuan tersendiri. Pendidikan pra-nikah juga menjadi sebuah bagian dalam
persfektif berumah tangga bagi setiap insan manusia yang memerlukan sebuah
persiapan yang matang. Dalam ruang lingkup pendidikan juga terdapat beragam
pembelajaran yang berhubungan dengan kegamaan bersifat ketuhanan maupun sosial
seperti halnya pernikahan atau dalam pembahasan dalam Islam disebuh fikih
munakahat (Mega Utami Imyansah et al., 2024).

Dalam tinjauan pendidikan agama Islam melalui haisl pembahasan yang ada
dalam fikih munakahat, pernikahan memang sangat dianjurkan dilaksanakan oleh
setiap umat Islam yang terdapat penguatan dalam Q.S. An Nisa ayat 1:

@2025 JPPI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi) 19
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Riswandi dkk., Analisis Perspektif Mahasiswa Muslim Gen-Z terhadap Isu Marriage Is Scary

1158057 el s 18 Vs ) e 355 a5 Lo (15 3an s el 02 KB (301 2855 1581 Sl el
L5 aShle G &) aa Y5 & slelid (o3l

Artinya: "Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya;
dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu."

Salah satu fitrah manusia ialah diciptakan berpasang-pasangan yaitu laki-laki
dan perempuan (Ahsan, Khoirul, M. Abu Rivai, 2024). Tujuan dari penciptaan
berpasang-pasangan itu agar antara keduanya dapat menikah dan hidup bersama di
bawah satu tenda bernama "keluarga”. Kemudian di pertegas dengan hadist.

Dari Abdullah bin Mas'ud RA, Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya, "Wahai para pemuda, siapa saja di antara kalian yang sudah mampu
menanggung nafkah, hendaknya dia menikah. Karena menikah lebih mampu
menundukkan pandangan dan menjaga kemaluan. Sementara siapa saja yang tidak
mampu, maka hendaknya ia berpuasa. Karena puasa bisa menjadi tameng syahwat
baginya". (HR Bukhari & Muslim)

Dalam dalil yang ada baik dalam Al-Qur’an maupun Hadist memberikan sebuah
penguatan bagi kita sebagai mahasiswa muslim generasi z yang memiliki
kekhawatiran akan pernikahan bahwa segala hal yang berasal dari Allah swt dan
Rasulnya pasti tidak akan ada kesalahan karena pasti akan ada hikmah dibalik
ketetapan maupun anjuran tersebut (Islam et al., 2024). Pada mata kuliah pendidikan
agama juga terdapat berbagai pembahasan yang diklasifikasikan dengan bentuk
muamalah sosial termasuk dalam fikih baik itu pendidikan tentang pernikahan maupun
dalam pendidikan di lingkungan keluarga (Mansir & Abas, 2024).

Oleh karena itu, pendidikan pra nikah dalam konsep pendidikan agama Islam
memilii beragam persfektif dari mahasiswa muslim muslim generasi z di lingkungan
perguruan tinggi umum memiliki peran yang signifikan dalam membentuk.

Pemahaman Pribadi dalam Menghadapi Ketakutan Pernikahan

Pendidikan pra-nikah memberikan perspektif yang mendalam bagi mahasiswa
muslim generasi z terhadap isu "marriage is scary ”. Kajian ilmiah tentang pernikahan
menjadi sarana untuk membekali diri dengan pengetahuan positif, membantu mereka
menyikapi tantangan dan kekhawatiran terkait pernikahan. Dalam hal ini tentu
pendidikan pra-nikah memberikan sebuah ilmu pengetahuan dan persiapan akan hal
yang harus disiapkan bagi seseorang yang akan menikah maupun sedang
mempersiapkan pernikahan (Warda et al., 2024).

Dengan menggabungkan pengetahuan teoretis dan praktis, pendidikan pra-nikah
menjadi fondasi yang kuat untuk membangun hubungan yang sehat dan harmonis.
Pada akhirnya, pemahaman yang mendalam dan kesiapan yang baik akan membantu
mahasiswa muslim generasi z menghadapi pernikahan bukan sebagai sesuatu yang
menakutkan, tetapi sebagai perjalanan yang penuh harapan dan peluang untuk
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pertumbuhan bersama. Maka hal inilah yang menjadi jembatan pemhubung sebuah
pemahaman di kalangan usia yang cukup maupun yang sedang akan merencanakan
pernikahan terhadap pendidikan (Hayu et al., 2024).

Peranan Pendidikan Pra-Nikah

Pendidikan pra-nikah dianggap sangat penting, karena mengubah pandangan
bahwa pernikahan adalah perjalanan bersama yang membawa kebahagiaan dan
tanggung jawab. Diskusi mengenai nilai-nilai kekeluargaan dan dukungan emosional
mengarahkan mahasiswa untuk melihat pernikahan sebagai pengalaman positif, bukan
beban(Salazar, 2024).

Peran pendidikan pra-nikah dalam kacamata persfektif mahasiswa muslim
generasi z tentunya memberikan sebuah deskripsi dan stimulus pembelajaran maupun
keilmuan terhadap beragam pendidikan yang dibutuhkan serta dipersiapkan dalam
pernikahan. Pendidikan pra-nikah juga membuka ruang untuk eksplorasi nilai-nilai
pribadi dan budaya (Miftahurrizki, 2024).

Dalam ruanng lingkup di lingkungan akademisi, Mahasiswa diajak untuk
memahami dan menghargai latar belakang masing-masing pasangan, serta bagaimana
hal itu dapat mempengaruhi dinamika pernikahan. Hal inilah yang menjadi bagian
penting sehingga akhirnya, pendidikan pra-nikah berperan penting dalam membangun
jaringan dukungan sosial (Mohamad mustafid et al., 2023).

Dengan demikian, pendidikan pra-nikah bukan hanya sekadar persiapan teknis,
tetapi juga sebuah proses yang membentuk sikap positif dan keterampilan
interpersonal yang diperlukan untuk menjalani pernikahan yang bahagia dan
berkelanjutan dalam membina rumah tangga.

Pendekatan Komprehensif di Lingkungan Kampus

Lingkungan kampus, terutama yang berorientasi pada pendidikan agama Islam,
sering kali menyediakan pembahasan yang komprehensif tentang pernikahan. Nasihat
dan ilmu agama yang diajarkan memperkuat keyakinan bahwa konsep pernikahan
menurut agama adalah yang terbaik, membimbing mahasiswa untuk memahami dan
menghargai institusi pernikahan. Maka pentingnya sebuah linkungan dalam
menciptakan kebiasaan individu dalam hal pembimbingan baik secara akademik
mauoun non akademik (Wahyudin et al., 2024).

Dalam perkembang kehidupan mahasiswa muslim generasi z terutama dunia
kampus yang berorientasi pada pendidikan agama islam, sering kali melalui kuliah,
seminar, dan diskusi kelompok, mahasiswa diajarkan nilai-nilai moral dan etika yang
mendasari pernikahan. Pendekatan ini tidak hanya fokus pada aspek spiritual, tetapi
juga mencakup tanggung jawab sosial dan emosional yang harus diemban oleh
pasangan. Dengan cara ini, mahasiswa dapat mengembangkan perspektif holistik
tentang pernikahan yang seimbang antara norma agama dan realitas kehidupan
(Syarifah & Karim, 2024).

Pendidikan pra-nikah dalam konteks pendidikan agama islam memainkan
peran penting dalam membentuk pemahaman dan sikap mahasiswa terhadap
pernikahan. Melalui edukasi yang positif dan diskusi mendalam, mereka dipersiapkan
untuk menjalani kehidupan pernikahan yang bahagia dan bertanggung jawab.
Sehingga mahasiswa seminimal mungkin mendapatkan pencerahan mengenai konsep
menikah dalam agama sebenernya sangat dianjurkan bahkan menjadi bagian daripada
pembinaan pendidikan di lingkungan keluarga (Faridah, 2024). Meskipun hakikatnya,
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hal yang ada dalam diri pribadi biasanya ada dengan bagaimana ia menanggapi
pembelajaran termasuk dalam mata kuliah.

KESIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa ketakutan akan pernikahan di kalangan
mahasiswa muslim generasi z dipicu oleh berbagai faktor, termasuk dinamika peran
dan tanggung jawab, kekhawatiran akan konflik dan KDRT (Kekerasan Dalam Rumah
Tangga), serta pengaruh lingkungan sosial dan media serta juga hal lain yang menjadi
faktor pendorong terbentuknya ketakutan ataupun kekhawatiran yang lain baik faktor
secara internal maupun eksternal. Selain itu, mahasiswa muslim generasi z juga
mengalami kekhawatiran terhadap hilangnya kebebasan pribadi, stigma sosial, dan
tantangan dalam menemukan pasangan yang sesuai. Walaupun demikian, perspektif
mahasiswa muslim generasi z terhadap pernikahan tidak semata-mata negatif, mereka
juga memiliki motivasi untuk menikah, seperti keinginan untuk berkeluarga dan
membangun hubungan yang harmonis. Namun, isu "marriage is scary" menciptakan
ketidakpastian yang perlu diatasi melalui pendidikan pra-nikah yang komprehensif.
Pendidikan ini diharapkan dapat mengubah perspektif mahasiswa muslim generasi z,
memperkuat pemahaman tentang pernikahan sebagai suatu perjalanan yang positif,
serta memberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menjalani
kehidupan berumah tangga.
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